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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an memposisikan anak sebagai salah satu hiasan hidup dan sumber
harapan, ada juga di antara mereka yang menjadi musuh orang tuanya’ Anak
merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang harus dijamin hak hidupnya untuk tumbuh
dan berkembang sesuai dengan fitrah dan kodratnya. Oleh karena itu segala bentuk
perlakuan yang mengganggu dan merusak hak-hak anak dalam berbagai bentuk
kekerasan, diskriminasi dan eksploitasi yang tidak berprikemanusiaan harus
dihapuskan tanpa terkecuali .?

Agama Islam sangat memperhatikan hak-hak anak. Anak-anak itu lebih
sensitif terhadap masalah-masalah sosia di lingkungannya. Sehingga mereka harus
mendapat apresiasi lebih dari orang dewasa, misalnya pendidikannya, bimbingan, dan
perhatian terhadap mereka juga harus lebih tinggi intensitasnya agar mereka dapat

melalui proses tumbuh kembang secarawajar.’

M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan, 1994),
261.

*Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Maliki Press,
2013), 269.
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Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah). Suatu keadaan di mana
bayi tersebut dalam keadaan berpotensi dasar beragama Islam.* Argumentasi ini

sesual dengan hadis Nabi berikut:
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“Tidaklah anak dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah (kecendrungan untuk percaya
kepada Allah). Maka kedua orang tuanya yang menjadikan anak tersebut beragama
Y ahudi, Nasrani ataupun Majusi”.

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa setigp manusia pada hakikatnya
memiliki pengetahuan serta fitrah yang mengandung pengakuan akan keesaan Allah.
Adapun kemudian ia menjadi Yahudi, Nasrani atau magusi, ini karna pengaruh dari
orang tua, keluarga dan lingkungan sekitar. Hal ini sesuai juga dengan al-Qur’an surat

Al- A’raf ayat 172:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?' mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan
kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).

Ayat ini berbicara tentang peristiwva ketika di Alam adz-Dzar, Allah

mengeluarkan dari sulbi atau punggung anak adam keturunannya, kemudian Allah

*Suryani, Hadis Tarbawi: Analisis Paedagogis Hadis-hadis Nabi, (Y ogyakarta: Teras, 2012),
97.

°lmam Abi Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusairi An-Naisaburi, Shohih Muslim, Juz II
(Beirut: Dar Al-Fikri, tt), 556.



bertanya kepada mereka: “bukankah Aku Tuhan kamu?’, kemudian mereka
menjawab:  “betul! kami telah menyaksikan. Maka dari peristiwa inilah dapat
dipahami bahwa sebenarnya seluruh manusia di bumi ini beriman kepada Allah.
Adapun mereka yang mengingkari wujud dan keesaan Allah, itu hanyaah
pengingkaran sementara.®

Seseorang juga dilahirkan dalam keadaan tidak memiliki moral, tetapi dalam
dirinya terdapat potenss moral yang siap untuk dikembangkan. Karena itu melalui
pengalamannya berinteraksi dengan orang lain, individu belgjar memahami tentang
perilaku mana yang baik, yang boleh dikerjakan dan tingkah laku mana yang buruk,
yang tidak boleh dikerjakan.”

Pendidikan bagi anak merupakan kebutuhan vital yang harus diberikan
dengan cara-cara yang bijak untuk menghantarkannya menuju kedewasaan dengan
baik. Kesalahan dalam mendidik anak di masa kecil akan mengakibatkan rusaknya
generas yang akan datang. Ayah, ibu atau orang dewasa lain yang turut
mempengaruhi  pertumbuhan kepribadian anak yang paling besar pengaruhnya
terhadap anak.®

Karakter merupakan cara berfikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas

setigp individu untuk hidup dan bekerjasama, bailk dalam lingkup keluarga,

®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati. 2002), 305-307.

"Mufidah, Psikologi Keluarga..., 292.
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masyarakat, bangsa dan negara® Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
karakter seorang anak sangatlah mempengaruhi bagaimana cara dia bersosia dengan
orang-orang di sekitarnya. Selain itu, karakter juga merupakan sikap ketahanan diri
atau kekuatan diri yang membuat pemiliknya tetap bertahan dalam berbagai ujian.™®

Allah memerintahkan kepada orangtua untuk merawat dan mendidik anak
dengan cara yang benar. Juga menumpahkan perhatian kepada mereka, untuk
menjadikan anak dewasa dengan baik, sehat, kuat dan mandiri.**

Setigp anak dilahirkan memerlukan perawatan, pemeliharaan, dan
pengasuhan untuk mengantarkannya menuju kedewasaan. Pembentukan jiwa anak
sangat dipengaruhi oleh cara perawatan dan pengasuhan anak sgak ia dilahirkan.
Tumbuh kembang anak diperlukan perhatian yang serius, terutama masa-masa
sensitif anak, misanya baita Pada masa itu perkembangan psikologi anak
mengalami fase-fase yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesua dengan
perkembangan jiwa nya.*?

Lingkungan terutama orangtua memiliki andil yang cukup besar dalam
tumbuh kembang anak. Keteladanan langsung dari orangtua dalam pembentuk
kepribadian anak menjadi kata kunci yang harus ditekankan. Oleh karena itu, hak

pengasuhan anak secara ideal adalah orangtua sendiri, kecuali ada halangan syara’

NurlalsnaA. Mencetak Karakter Anak sejak Janin, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), 11.
10y i
Ibid., 16.
Y stibsyaroh, Hak-hak Perempuan; Relasi Jender menurut Tafsir Al-Sya’rawi, (Jakarta:
Mizan Tergju, 2004), 115.
“Mufidah, Psikologi Keluarga ..., 278.



yang mengharuskan pindahnya hak asuh dari orangtua kepada orang lain yang lebih
menjamin tumbuh kembang anak dengan baik.*?

Kemampuan anak untuk bergaul atau bersosialisasi dengan orang lain dapat
diukur dari pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Perkembangan sosia di
antaranya meliputi pengembangan sikap percaya pada orang lain, pemahaman tentang
tingkah laku sosia, belgar menyesuaikan perilaku dengan tuntutan lingkungan,
belgjar memahami perspektif orang lain dan merespon pendapat secara selektif dan
lain sebagainya. Dalam pencapaian perkembangan sosial tersebut, tentunya peran
orangtua sangat mempengaruhinya.'*

Kurangnya perhatian orangtua yang konsisten, stabil dan tulus, seringkali
menjadi penyebab kurang terpenuhinya kebutuhahn anak akan kasih sayang, rasa
aman, dan perhatian. Anak harus bersusah payah dan berusaha mendapatkan
perhatian dan penerimaan orangtua, namun seringkali orangtua tetap tidak memberi
respon seperti yang diharapkan. Sikap penolakan yang dialami seorang anak pada
masa kecil, akan menimbulkan perasaan rendah diri, rasa diabaikan, rasa disingkirkan
dan rasa tidak berharga. Perasaan itu akan terus terbawa hingga dewasa, sehingga
mempengaruhi motivasi dan sikapnya dalam menjalin relasi dengan orang lain.*

Kewagjiban anak berbakti kepada orangtua banyak disebutkan dalam al-

Qur’an. Salah satu ayatnya ialah surat al-Ah§jafayat 15:

B |bid.
“Mufidah, Psikologi Keluarga..., 289.
Bipid.
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan
susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa:
"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan)
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya
aku Termasuk orang-orang yang berserah diri.

Secara tekstual ayat tersebut dapat dipahami sebagal perintah berbuat baik
kepada kedua orangtua. Berbeda dengan yang ada pada beberapa kitab tafsir,
misalnya Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an dan Tafsir Al-Azhar. Selain
berisi perintah berbakti kepada orangtua, juga diungkapkan bahwa kunci kebaktian
anak kepada orang tua terletak pada bagaimana orang tua tersebut mendidik dan
membimbing anaknya. Sehingga dapat dipahami bahwa ketika seseorang
menginginkan anaknya tumbuh menjadi manusia yang mempunyai karakter baik dan
berbakti kepada orang tua, ia harus mendidiknya dan merawatnya dengan baik.

Anak merupakan amanah dari Allah Swt yang diberikan kepada setiap
orangtua,anak juga buah hati,anak juga cahaya matatumpuan harapan serta
kebanggaan keluarga. Anak adalah generasi mendatang yang mewarna masa kini dan
diharapkan dapat membawa kemagjuan dimasa mendatang.Anak juga merupakan
ujian bagi setiap orangtua sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat al-Anfal
ayat 28 yang berbunyi :
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Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyal ah sebagai
cobaan dan sesungguhnyadisisi Allahlah pahala yang besar.

Ayat tersebut diatas,menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah
kepada orang tua adalah anak-anak merekaltulah sebabnya setigp orangtua
hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah
Swt sekaligus menjadi batu ujian yang harus dijalankan.Jika anak yang di didik
mengikuti gjaran Islam maka orangtua akan memperoleh ganjaran pahala yang besar
dari hasil ketaatan mereka.

Namun,fenomena yang ada menunjukkan masih banyak orangtua yang tidak
bertanggung jawab terhadap anak-anaknya.Masih banyak anak-anak yang tidak
memperoleh haknya dari orangtua mereka seperti hak mendapatkan perawatan
dengan penuh kasih sayang,hak memperoleh pendidikan yang baik dan benar,hak
menerima nafkah yang halal dan baik,dan sebagainya.

Anak adalah Makhluk Independen, yang dimaksud dengan makhluk
independen dalam hal ini adalah ciptan Allah yang berdiri sendiri,memiliki takdir
tersendiri  dan merupakan individu tersendiri yang terlepas dari individu lain
termasuk kedua orangtuanya sekalipun.

Orangtua memang berkewajiban merawat,mengasuh dan mendidik anak-anaknya.
Namun perlu disadari bahwa mereka adalah makhluk independen,dimana para
orangtua  tidak  berhak  memaksakan  kehendak  kepada  anak-anak
mereka. Sebagaimana yang dijelaskan dalam a-Qur’an Surat al-Mu’minun ayat 12-
14:
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Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah.



Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat
yang kokoh (rahim).

Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Penciptayang
paling baik.

Hal yang demikian tentu memiliki daya tarik tersendiri untuk dikaji lebih jauh lagi
menjadi sebuah penelitian. Untuk itu, diangkat sebuah rencana penelitian dengan judul

“Perspektif Mufassir Tentang Pembentukan Karakter Anak Oleh Orang Tua”.

. ldentifikas dan Batasan Masalah

Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa masalah pokok dalam kajian ini
adal ah pengaruh orang tua terhadap karakter anak.

Adapun permasal ahan-permasalahan yang teridentifikas, di antaranya:
1. Hak-hak anak anak atas orang tua
2. Seberapajauh pengaruh pendidikan dan sikap orang tua kepada anak
3. Hal-hal yang dapat mengakibatkan buruknya karakter anak
4. Hal-hal yang dapat menjadikan baiknya karakter anak

Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang teridentifikasi serta untuk
efisensi waktu dan tenaga, maka dalam kajian ini akan ada pembatasan masalah.
Pembatasan masalah dilakukan agar kajian ini dapat memenuhi target dengan hasil
yang maksimal. Pembatasan masalah yang dimaksud, yaitu akan difokuskan pada

bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab, Sayyid Quthub dan Hamka terhadap ayat tersebut

mengenai pengaruh orang tua dalam proses pembentukan karakter anak.



C. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diteliti, maka perlu kiranya ada perumusan masalah. Rumusan masalah yang
dimaksud, di antaranya:
1. Bagaimana perspektif tafsir atas ayat al-Qur’an surat al-Ahgaf ayat 15 tentang
hubungan taat kepada orang tua dalam keshalihan anak ?
2. Bagaimana kontekstualisasi konsep hubungan taat kepada orang tua menurut al-

Qur’an surat al-Ahgaf ayat 15 ?

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapa dalam
penelitian ini, di antaranya:
1. Untuk menjelaskan pengertian ayat al-Qur’an tentang hubungan taat kepada orang
tua dalam keshalihan anak.
2. Untuk menjelaskan kontekstualisasi hubungan taat kepada orang tua menurut al-

Qur’an surat al-Ahgaf : 15.

E. Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal
sebagai mana berikut:

1. Secarateoritis
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Penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah keilmuan tafsir hadis.

Juga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian yang sgjenis.

2. Secarapraktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi masyarakat Islam
dan segenap pembaca tentang peran ibu dalam pembentukan karakter anak dan
pelgaran urgen bagi individu, sosia, dan hubungan kekeluargaan. Diharapkan
pula masyarakat 1slam dan segenap pembaca, terutama kepada para ibu sekaligus
para calon ibu untuk dapat lebih berhati-hati dan serius daam mendidik dan

bersikap kepada anak.

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam sebuah penelitian dan penggambarkan hasil sebuah
kagian atau penelitian terdahulu dirasa sangat perlu. Tujuannya agar tidak
mengganggu nilai orisinilitas penelitian yang akan dilakukan.

Setelah peneliti melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap karya
ilmiyah, baik dari beberapa buku atau skripsi yang ada, terdapat permasalahan yang
serupa dengan pembahasan ini. Yaitu:

1. Skripsi yang berjudul “Peranan Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Anak di
Kejorongan Sakato Jaya” ditulis oleh Yuhana pada tahun 2010, mahasiswa

Perguruan Tinggi Pasaman Jurusan PAI. Skripsi ini merupakan penelitian yang
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menggunakan metode penelitian lapangan, dan pembahasannya juga fokus pada
permasalahan sosial, dan ia hanya menggunakan teori-teori umum para ahli.

. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Peran Ibu sebagai Pendidik Agama Islam
Terhadap Prilaku Agama Anak” ditulis oleh Ummu Kahlatid Dianah pada
tahun 2002, mahasiswa UIN Sunan Ampel Jurusan PAIl. Skrips ini
menjelaskan bagaimana peranan ibu sebagai pendidik Agama Islam yang
sangat berpengaruh dalam pembentukan manusia-manusia yang berkepribadian
utama dan sempurna. Oleh karenanya, Ibu sangat dituntut untuk mendidik
anak-anaknya dengan sepenuh hati dan sungguh-sungguh agar anaknya menjadi
generasl yang berbudi luhur, generasi yang baik dalam segala bentuk prilaku.

. Skripsi yang berjudul “Kewajiban dan Hak Ibu Terhadap Anak dalam
Perspektif Islam” ditulis oleh Anita Muflihatin pada tahun 2001, mahasiswa
UIN Sunan Ampel Jurusan PAI. Skripsi ini menjelaskan beberapa kewajiban
dan hak ibu terhadap anak dan beberapa kewajiban dan hak anak terhadap ibu.

. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Perhatian Wanita Karir atau Ibu Rumahtangga
Terhadap Keberhasilan Pendidikan Agama Anak Usia Sekolah Dasar di
Komplek Perumahan Giri Asri - Gresik” ditulis oleh Mutayyamah pada tahun
2005, mahasiswa UIN Sunan Ampel Jurusan PAI. Skripsi ini menjelaskan
gambaran bentuk perhatian wanita karir di Komplek Perumahan Giri Asri -

Gresik untuk mencapai keberhasidlan pendidikan agama anak usia sekolah
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dasar. Sekaligus pengeruh perhatian mereka terhadap keberhasilan pendidikan
anak.

5. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Ibu Berperan Ganda Terhadap Perkembangan
Emosinal Anak di Kelompok Bermain Negri Kuncup Bunga” ditulis oleh Anik
Khumaidah pada tahun 2001, mahasiswa UIN Sunan Ampel Jurusan KI.
Skripsi ini berisi pembuktian bahwa Ibu dari anak-anak Kelompok Bermain
Negri Kuncup Bunga yang berperan ganda tidak berpengaruh terhadap
emosional anak.

6. Skripsi yang berjudul “Pola Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan
Ramah Anak dalam Perspektif Agama Islam” ditulis oleh Shabahatul
Munawwarah pada tahun 2009, mahasiswa UIN Sunan Ampel Jurusan PAI.
Skripsi ini menjelaskan memadukan pola pembentukan karakter anak melalui
pendidikan ramah anak secara umum dan dalam perspektif 1slam. Kemudian
memadukan keduanya dan menjelaskan persamaan antara keduanya.

Sedangkan pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini adalah tentang
pembentukan karakter anak oleh orang tua yang terdapat dalam teks ayat al-Qur’an
secaratersirat.

G. Metodologi Penelitian
1. Model Pendlitian
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Sebuah

metode penelitian yang mendasarkan pada usaha mengungkap dan
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menformulasikan data dalam bentuk narasi verbal (kata- kata) dari satu obyek
yang dapat diamati dan diteliti.’® Model ini digunakan sebagai upaya
memposisikan peneliti  untuk bersifat obyektif dalam penelitian agar
menghasilkan data yang komprehensif.

Bermula dari persoadan hubungan antara ibu dan anak yang tercantum
pada ayat 15 surat al-Ahfjaf: Kemudian hal tersebut akan dikaji dengan seksama
dari hal-hal yang bersifat umum hingga ditemukan berbagai kesimpulan terkait

peran ibu dalam pembentukan karakter anak.

2. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu
penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitiannya!’ Jadi pengumpulan data-datanya diolah melalui penggalian dan
penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya yang memiliki
hubungan dan dapat mendukung penelitian. Dan dengan cara mencari dan
meneliti ayat yang dimaksud, kemudian mengel olanya memakai keilmuan tafsir.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan datanya dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
dengan menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal atau

variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya . Melaui metode

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remgja
Rosdakarya, 2002), 4-6.
"Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Y ogyakarta: Buku Obor, 2008) 1.
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dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan
konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini, tehnik analisa datanya memaka pendekatan metode
deskriptif-analitis.’® Deskriptif ialah bersifat menggambarkan, menguraikan
sesuatu hal menurut apa adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu.
Pendeskripsian ini digunakan dalam memaparkan hasil data-data yang diperoleh
dari literatur kepustakaan.
5. Sumber Data
Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari duajenis sumber yaitu primer dan sekunder:
Sumber pimer adalah rujukan utama yang akan dipaka yaitu dari
beberapa kitab tafsir, antara lain:
a) Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab
b) Fi Dzila a-Qur’an karya Sayyid Quthb
c) Tafsir Al-Azhar karya Hamka
Sumber sekunder sebagai rujukan pelengkap, antaralain :
a) LenteraHati: Kisah dan Hikmah Kehidupan karya M. Quraish Shihab

b) Mencetak Karakter Anak sgjak Janin. karyaNurlalsnaA.

Ylbnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 274.
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c) Hak-hak Perempuan; Relasi Jender menurut Tafsie a-Sya‘rawi karya

I stibsyaroh.

d) Dan buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

6. Sistimatika Pembahasan

Penulisan ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari

beberapa sub bab, sebagal berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

: Pendahuluan. Dalam bab ini diterangkan tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah serta batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi

penelitian, serta sistematika pembahasan.

Landasan Teori yang meliputi penjelasan tentang definis

pembentukan karakter, dan masa-masanya.

: Penygjian data yang meliputi sebuah konteks sosial pada masa
turunnya ayat a-Qur’an, dan penafsiran ayat a-Qur’an menurut

beberapa mufassir.

: Penutup, kesimpulan dan saran, beris kesimpulan akhir dari

penelitian dan beberapa saran yang berkaitan dengan judul penelitian.



